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Abstact

The result of the observation showed that the teachers have prepared lesson plans
according to the Curriculum 2013 guidelines, however the lesson plans has not been quite
implemented in the learning process, in addition to the lack of the availability of the
infrastructures to support the learning process. The objective of the study was to determine
the extent to which the implementation of the Curriculum 2013 learning and the obstacles
encountered in the Archival subject by the teacher and students of 10" Office Administration
at SMK Negeri 9 Semarang. It was a qualitative research using the CIPP model of evaluation
method. The results of the study showed that: 1) the mechanism of the lesson plans
implementation in archive learning has been in accordance with Curriculum 2013
guidelines and the phases were complete. However, there were some inappropriateness, such
as the undelivered information about the scope of the subject matter and the assessment
technique, the lack of student involvement, and the absence of archive laboratory to support
the learning process, 2) the obstacles in the implementation of the lesson plans in archive
learning were from three sources, i.e. the teacher, the students, and the infrastructure.
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Abstrak

Hasil observasi didapatkan bahwa guru telah membuat rencana pembelajaran berupa
RPP sesuai dengan pedoman Kurikulum 2013 sebagai pedoman pembelajaran, namun dalam
pelaksanaannya RPP belum sepenuhnya diterapkan, serta kurangnya ketersediaan sarana
prasarana pendukung pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 dan hambatan yang ditemui pada
mata diklat Kearsipan oleh guru dan peserta didik kelas X jurusan Administrasi Perkantoran
di SMK Negeri 9 Semarang dan SMK Palebon. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif, menggunakan metode evaluasi dengan model CIPP. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data meliputi
empat tahapan, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) mekanisme pelaksanaan pembelajaran
kearsipan berupa penyusunan RPP telah sesuai dengan pedoman RPP Kurikulum 2013;
pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup masih terdapat
poin yang belum sesuai, diantaranya belum disampaikannya lingkup dan teknik penilaian,
kurangnya keterlibatan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran dan belum
tersedianya laboratorium khusus kearsipan, 2) hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran
kearsipan berasal dari 3 (tiga) sumber yaitu guru, peserta didik, dan sarana prasarana.

Kata kunci : Kurikulum 2013, proses pembelajaran, saintific approach, active learning
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PENDAHULUAN

Sariono (2013:2) mengemukakan
bahwa, “Kurikulum merupakan landasan
yang digunakan pendidik untuk membimbing
peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan
melalui akumulasi sejumlah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap mental”. Kurikulum
dalam arti sempit diartikan sebagai kumpulan
berbagai mata pelajaran atau mata kuliah
yang diberikan kepada peserta didik melalui
kegiatan yang dinamakan proses pembela-
jaran (Kwartolo, 2002). Kurikulum juga
merupakan suatu perangkat mata pelajaran
dan program pendidikan yang diberikan oleh
suatu lembaga pendidikan atau institusi
dalam bentuk rancangan pembelajaran dalam
kurun waktu tertentu dan pada berbagai
jenjang pendidikan. Perbaikan kurikulum
dalam pendidikan dirancang mengikuti
perkembangan zaman (Bariyah, 2014).
Perubahan kurikulum dari waktu ke waktu
berpengaruh pada perbaikan kualitas
pendidikan Indonesia dari berbagai jenjang.
Perubahan kurikulum antara lain bertujuan
untuk menyesuaikan kurikulum pendidikan
dengan perkembangan masyarakat, ilmu
pengetahuan dan teknologi (Ahmad, 2014).
Berbagai strategi dilakukan pemerintah
khususnya Kemendikbud dan Kemenristek-
dikti untuk selalu mengejar berbagai keting-
galan pendidikan dengan berbagai cara,
mengingat pendidikan idealnya proses
sepanjang hayat, maka lulusan atau keluaran
dari suatu proses pendidikan tertentu harus
dipastikan memiliki kompetensi yang
diperlukan untuk melanjutkan pendidikannya
secara mandiri sehingga esensi tujuan
pendidikan dapat dicapai (Nuh, 2013).

Beberapa waktu yang lalu pemerintah
mengeluarkan kebijakan penggantian
kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013.
Kebijakan kurikulum 2013 dimaksudkan
untuk menyempurnakan berbagai keku-
rangan yang ada pada kurikulum sebelumnya
(Machali, 2014). Implementasi kurikulum

2013 sangat menonjolkan pendekatan
saintifik dengan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik (Machin, 2014).
Kurikulum 2013 berfokus pada penerapan
pembelajaran yang aktif, kreatif dan mandiri
melalui pendekatan saintifik. Implementasi
kurikulum 2013 membutuhkan perubahan
paradigma pembelajaran dari pembelajaran
konvensional yang hanya dilakukan di kelas,
menjadi pembelajaran yang mengaktifkan
siswa untuk menggunakan aneka sumber
belajar yang dapat diperoleh di luar kelas
(Sani, 2014).

Perubahan kebijakan terjadi dalam
kurun waktu satu setengah tahun pelaksanaan
Kurikulum 2013. Pertengahan tahun ajaran
2014/2015 pemerintah secara resmi menge-
luarkan kebijakan baru terkait dengan pelak-
sanaan Kurikulum 2013 di seluruh sekolah di
Indonesia. Permendikbud Nomor 160 Tahun
2014 pasal 1 tentang Pemberlakuan Kuri-
kulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013
menjelaskan bahwa pemberhentian pelak-
sanaan Kurikulum 2013 pada sekolah di luar
sekolah rintisan Kurikulum 2013 dan
pemberlakuan kembali Kurikulum 2006 pada
sekolah tersebut sampai ada ketetapan baru
bagi sekolah di luar sekolah rintisan Kuri-
kulum 2013 untuk kembali melaksanakan
Kurikulum 2013. Permendikbud Nomor 160
Tahun 2014 pasal 2 juga menjelaskan tata
pelaksanaan Kurikulum 2013 bagi sekolah
rintisan Kurikulum 2013 yang menjelaskan
bahwa satuan pendidikan (sekolah rintisan
Kurikulum 2013) yang telah melaksanakan
Kurikulum 2013 selama tiga semester tetap
menggunakan Kurikulum 2013. Sekolah
rintisan Kurikulum 2013 dapat berganti
kembali melaksanakan Kurikulum 2006
dengan melakukan pelaporan pada dinas
berwenang, terkait dengan pertimbangan
untuk kembali kepada Kurikulum tahun
2006.

Saifurahman dan Tri Ujiati (2013: 60)
menyatakan bahwa, “Pembelajaran bukan
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hanya sekedar menekankan kepada
pengertian konsep-konsep belaka, tetapi
bagaimana melaksanakan proses pembela-
jarannya, dan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran tersebut, sehingga pembela-
jaran tersebut menjadi benar-benar
bermakna”. Permendikbud No. 103 Tahun
2014 pembelajaran merupakan suatu proses
pengembangan potensi dan pembangunan
karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari
sinergi antara pendidikan yang berlangsung di
sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 telah
mengatur tentang mekanisme pelaksanaan
pembelajaran, meliputi: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, dan (3) daya dukung. Pada tahap
perencanaan pembelajaran diwujudkan
dengan penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Hasil observasi awal
melalui wawancara dan observasi di SMKN 9
Semarang dan SMK Palebon Semarang
menunjukkan masih terdapat hambatan
khususnya dalam menerapkan tuntutan dalam
kurkulum 2013 ke proses pembelajaran.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
implementasi kurikulum 2013.

METODE PENELITIAN
1. Keyinformantinterviews

Kami melakukan wawancara dengan
informan kunci yaitu dari guru mata pela-
jaran, karena beliau merupakan informan
yang paling mengetahui proses kegiatan
belajar mengajar di kelas, wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, serta para siswa.
2. Semi- Structured interviews

Terdapat 16 siswa yang kami ambil
secara acak untuk dijadikan informan.
Wawancara dengan mahasiswa terkait proses
pembela-jaran selama di kelas.
3. Desk Review

Artikel ini fokus pada penerapan
kurikulum 2013 dalam proses belajar meng-
ajar di dalam kelas. Desk review dilakukan
melalui review beberapa laporan prestasi

akademik, dokumen perangkat pembelajaran
dan dokumentasi kegiatan berupa foto-foto.
4. Observasi

Pengamatan dilakukan dengan cara
mengidentifikasi seberapa jauh keaktifan dan
partisipasi mahasiswa dalam proses pembe-
lajaran.
5. Analysis and validity

Tiga komponen analisis yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesim-
pulan (verifikasi) (Miles and Huberman).
Aktivitasnya dilakukan dengan bentuk
interaktif dengan proses mengalir (siklus),
analisis dilaksanakan secara bersamaan
(serentak) dengan proses pengumpulan data.
Hal ini berarti bahwa analisis tidak dilakukan
setelah data yang dikumpulkan secara
keseluruhan telah terkumpul.

HASILDAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengambil beberapa
lokasi penelitian di Sekolah Menengah
Kejuruan yang ada di Semarang, di antaranya
SMKN 9 Semarang dan SMK Palebon.
Ketiga sekolah ini merupakan sekolah
piloting yang ditunjuk oleh pemerintah
daerah setempat untuk mengimplementasi-
kan Kurikulum 2013. Hasil dokumentasi RPP
yang telah dibuat oleh guru kearsipan baik di
SMK Negeri 9 Semarang, SMK Palebon dan
SMK Negeri 2 Semarang ditemukan bahwa
RPP tersebut memuat hal-hal, yaitu: (1)
identitas pendidikan dan pelajaran yang
terdiri dari satuan pendidikan, kelas/semester,
mata pelajaran, materi pokok, jadwal
pertemuan, alokasi waktu, (2) kompetensi
inti, (3) kompetensi dasar, (4) indikator
pencapaian kompetensi, (5) tujuan pembela-
jaran, (6) materi ajar, (7) pendekatan, model
dan metode pembelajaran, (8) langkah-
langkah pembelajaran, (9) alat dan sumber
belajar, dan (10) penilaian hasil belajar. Pada
RPP juga dilampirkan dengan soal-soal
sebagai tugas bagi siswa, kunci jawaban,
indikator penilaian, materi pelajaran dan
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tugas mandiri terstruktur. Temuan di lapangan
mengungkapkan bahwa guru kearsipan di
SMK Negeri 9 Semarang dan SMK Palebon
telah melakukan perencanaan pembelajaran
kearsipan dengan cara membuat perangkat

pembelajaran mata diklat Kearsipan berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang disusun berdasarkan silabus, kalender
pendidikan, buku teks pelajaran, perhitungan
minggu efektif, dan program semester.

Tabel 1. Kesesuaian Pelaksanaan Pembelajaran di SMK Negeri 9 dengan Mekanisme
Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013

Mekamsme

Kegiatan

Pelaksanaan di kelas
XSMEN9

Semarang

EKwikulum 2013

Keterangan

Perencanaan
Pembelajaran

Penyusunan
RPP

Format RPP

Guru  kearsipan  telah
mefyusun rencana
pelaksanaan
pembelajaran  (RPE)
pada  awal  tahun
ajaran, mengacu pada
slabus, kaldlk dan
buku teks pelajaran,
perhitungan minggu
efelif dan  promes
vang telah dibuat.

1) Identitas
pendidikan  dan
pelajaran yang
terdiri dan  satuan
pendidikan,
kelasfsemester,
mata  pelajaran,
mater pokok,
jadwal
pertemuan,
alokast walchy,

2) Kompetensi inti,

3) Kompetens
dasar,

4) Indikator
pencapaan
kompetens;

5) Tujuan
pembelajaran;

&) Maten ajar;

7) Metode
pembelajaran,

8) Langkah-langkah
pembelajaran
(kegiatan
pembelajaran);

Perencanaan
pembelajaran
diwujudkan
kegiatan

yang
dengan
peEnyusunan
rencana pelaksanaan
pembelajaran (EPP)
yvang dilakukan sebelum
awal semester/awal
tahun  pelajaran  dan
dikembanglan secara
rinci  mengacu  pada
slabus, buku  teks
pelajaran, dan  buku
panduan guru.
1) Identitas
pendidikan
pelajaran
terdiri  dan
pendidikan,
kelas/semester,
mata pelajaran,
materi pokolk,
alokasi waktu,
2) Kompetensi inti;
3) Kompetensi dasar;
4) Indikator
pencapaian
kompetenst,
5) Maten
pembelajaran;
6) Kegiatan
pembelajaran;
7) Penilaian,
pembelajaran
remidial
pengayaan, dan
8) Mediafalat, bahan
dan sumber
belajar.

dan

yang
satuan

dan

Sesual

Sesual
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Pelaksanaan  Kegatan
Pembelajaran  Pendahuluan

9 Alat dan sumber

belajar; dan

10} Penilaian hasil
belajar.

1) Guru mengawall

2)

3)

4)

pembelajaran  tepat
waktu, hanya saja
menjelang akchir

semester  terdapat
kesibukan  di luar
jam mengajar
sehingga terkadang
guru terlambat

hingga tidak masuk
ke dalam kelas.
Dengan respon dan
peserta didik yang
terib dan duduk di
leurst tnasing-
masing ketika guru
memasuki lelas;
Guru  membenkan
salam/doa,

memernksa
kehadiran  peserta
didik serta
memetiksa
kebersthan  kelas.

Dengan respon dari
peserta didik vyang
menjawab salam
dan turut menjaga
lebersihan kelas;

Guru mereview
materi
pembelajaran pada
pertetnuan
sebelumnya,

dengan cara
mengulas  kembal

materi secara garis
besar dan membuat

pertanyaan  untuk
peserta didik;

Guru
menyampatkan
kompetensi  yang
akan dicapa serta
manfaatnya  dalam
kehidupan  sehan-

hart; dan

1) Mengucapkan

Kurang sesuai

salam/doa; (Guru belum
21 Memenksa melakukan
kehadiran peserta penyampaian
dhdik, lingkup dan
3) Menjelaskan tekmlk  penidaian
tuuan/kompetenst yang akan
yang ingn dicapal digunakan, guru
serta manfaatnya juga belum bisa
bagi kehidupan, sepenuhnya
4y Meraview materi mengkondisikan
pembelajaran  vang kelas dengan
sudah dipelajant dan  suasana  belajar
dikembanglan yang
sebelumnya dan menyenanglkan).
mengkatkannya
dengan  kompetensi
yang akan dipelajan
dan dikembangkan;

5) Menyampaikan gans

besar cakupan mater
dan kegiatan yang
alkan diakukan;

6) Menyampailkan
hngkup dan tekmk
penilatan yang akan
digunakan, dan

Ty Mengkondisikan
suasana kelas
menyenangkan.

yang
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Kegiatan Inti

5) Guru

menyampaikan

garis besar cakupan
materi dan kegiatan
yang akan
dilakukan. Dengan
respon dart peserta
chdike yang
memiliki  informast
awal terkatt dengan

topik pelajaran
meskipun hanya
sedikit dan tidak
Setmua peserta
mermiliki.

Kegiatan

Pembelajaran

1) Guru  memfasilitasi
peserta didik untuk
mengamati

2) Memancing
peserta didik
bertanya

3) Memfasilitast
peserta didik
mengumpulkan
informasi

4) Memfasilitast
peserta didik untuk
menalar/aso siast

5) Memfasilitas:
peserta didik untuk

mengkomunik asi

Metode
Pembelajaran
Menggunakan lebih
dari satu jenis metode
yaitu ceramah, tanya
jawab, praktk dan
penugasan.
Penggunaan media
pembelajaran
Menggunakan lebth
dari satu jenis media
pembelajaran  (LCD

proyektor, hard copy
dan powerpoin)

Dalam pembelajaran
langsung peserta didik

melakukan kegiatan
mengamat, menanya,
mengumpulkan
informastmencoba,
menalar/mengasosias,
dan

mengomunik astkan.
Setiap langkah
pembelajaran dapat
digunakan berbagai
metode  dan  teknik
pembelajaran.

Media pembelajaran,
berupa alat bantu proses
pembelajaran untuk
menyampakan — mater
pelajaran;

Sesual

Sesuail

Sesual
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Eegatan
Penutup

Kegiatan

pembelajaran vang
mspiratif, dan
menyenangkan  serta
cukup memotivast
peserta  didik  untuk
berpartisipasi.

Dalam setiap kegiatan
pembelajaran, gutu
sebisa mungkin
menanamkan karakter
(stkap) peserta didik

diantaranya sikeap

toleransi, distplin,

kerja sama,

menghargat  pendapat

orang lamn, dan teliti.

1) Guru membuat
kesimpulan

pelajaran.  Dengan

respon dari peserta
didik  wyang  ikut
membuat
kesimpulan.

2) Guru melakukan
reflekst terhadap
kegiatan yang
sudah dilakukan;

3) Guru membenkan
umnpan balik
dengan cara
memberikan
pertanyaar,
pemyataat, dan
pengulangan it
dart matert;

4) Guru
merencanakan
kegiatan tindak

Proses pembelajaran
diselenggarakan  secara
mteralctif,
menyenangkarn,
menantang, inspiratif,
memotivast peserta
didik untuk
berpartisipast akctif,
serta temberikan ruang
yang  cukup  bag
prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuat
dengan  bakat, minat,
kemampuan, dan
perkembangan fisik

serta psikologls peserta
didik.

Menekankan
perkembangan sikeap
peserta  didik  pada
kompetensi dasar dan
KI-1 dan KI-2
diantaranya  mensyukun
karumia Tuhan,  jujur,
telity, kerja sama,
toleransi, disiplin, taat
aturan, menghargat
pendapat  orang  lamn
yang tercantum dalam
silabus dan EPP.

1) Membuat
rangkuman/simpulan
pembelajaran,

2) Melakukan  reflekst
terhadap kegiatan
vang sudah
dilaksanalcan;

3) Membenkan umpan

balik terhadap proses
dan hasil
pembelajaran;

4) Melakulkcan
penilaian,

5) Merencanakan
kegiatan tindak lanjut
dalam bentuk
pembelajaran  remid,
program  pengayaan,
layanan konseling
dan/atan memberikan
tugas  bak  tugas
indvidual fnaupun

Kwrang Sesuai
(K egiatan
pembelajaran
kurang
menantang  dan
mteraktif Di sini
siswa masth
cenderung  past

dan guru yang
lebih aktif )

Sesual

Kurang sesuai

(Guru tidak
merencanakan
hal-hal  seperts
pengayaan,
layanan

konseling dan
tidak melakukan
penilatan).
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lanjut dengan cara kelompok sesual
pemberian tugas dengan hasil belajar
baik tugas peserta didik; dan
individufkelompok; 6) Menyampaikan

5) Menyampaikan rencana
rencana pembelajaran  pada
pembelajaran pada pertemuan
pertemuan berkutnya.

benkutnya. Dengan
respon dari peserta
didik vang antusias
dalam mengikutt

pembelajaran
kearstpan yang
akan datang, dan

6) Sebelum
meninggallkan
kelas guru
mengucapkan
salam/doa.  Dalam
mengalkchiri
pelajaran guru

tidak selalu tepat
waktu, khususnya
pada hart Kams (1
jam pelajaran),
guru baru
mengalchiri saat
peserta didik dan
guru jam
benkutnya datang.
Dengan respon dan
peserta didik vang

menjawab
salam/doa.
Daya Prasarana Ruang Kelas Ruang Kelas Kurang Sesuai
Dukung Sarana 1) Tersedianya meja 1) Kurst dan  meja (Sarana kelas
dan kursi peserta peserta didik; secara garis
didik, sesuat 2) Kursti dan meja besar sudah batk
dengan Jumlah gury, dan  memenuhi
peserta didik 3) Papan tulis, standar,  hanya
bahkan lebth; 4y Kotak kontak; saja belum
2) Tersedianya meja 5) Jam dinding, dan terdapatnya
dan kurst guru; 6) Tempat sampah. tempat sampah
3) Tersedianya white pada tap ruang
board, kelas).
4) Tersedianya kotak
kontak;
5) Tersedianya kipas
angn,
6) Tersedianya
penerangan

melalui lampu  dan
jendela;



7y Tersedianya jam
dinding, dan

8) Tersedianya LCD
proyektor.

Belum terdapat

laboratorum  khusus

kearsipan. Praktek
kearstpan masth
dilakukan di kelas
ataupun  laboratorium
jurusan Adm.

Perkantoran dan

peralatan kearstpan

juga masth distmpan

i laboratorium

Jurusan Adm.

Perkantoran.

Perpustakaan

1) Buku teks
pelajaran mata
diklat  kearsipan
Kurikulum 2013
belum  tersedia,
hanya terdapat
buku Kearsipan
dengan
Kurikulum 2006
(KTSP),

2) Sudah  terdapat
buku pengayaan,
batk fikesi
maupun non-
fikesi;

3) Sudah  terdapat
buku referenst,
berupa  Kamus
besar Bahasa
Indonesta,
Kamus .

Bahasa  Inggris,
buku undang-
undang dan
peraturan, dan
kitab suct;

1) Sudah  terdapat
sumber belajar
lain, berupa
majalah, surat
kabar/Koran, dan
peta dunia;

2) Tersedianya rak
koleksti  bacaan

Laboratorum
Kearsipan

1) Meja kerja;

2) Kurst
kerjalstoad,
Lemant  simpan
alat dan bahan;
Peralatan  untuk
pekerjaan
kearsipan,
Papan tulis;
Kotak  kontak,
dan

7) Tempat sampah.
Perpustakaan

1) Buku

pelajaran;

2) Buku panduan
pendidik;

Buku
pengayaarn,
Buku referenst;
Sumber belajar
lain;

Rak buku

Rak majalah;

3)

4)

5)
6)

teks

3)

4)
3)

6)
7

8) Rak surat kabar,

9) Meja baca dan
kursi baca;

10y Kurst kerja dan
meja kerja;

11) Leman katalog,

12) Lemar,

13) Lemaryrak
simpan tas;

14) Papan
pengumumarn;

15) Meja
multimedia;
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Kurang Sesuai
(Belum
terdapatnya
laboratorium
khusus
kearsipan).

Kurang Sesuai
(MMasith  terdapat
beberapa sarana
yang jumlahnya
belum sesual
dengan
kebutuhan,
belum terdapat

buku teks
pelajaran  mata
diklat Kearsipan
dengan
Kurkulum

2013, serta
belum
terdapatnya
buku  panduan
pendidik, leman
dan  lemanfrak
simpan tas).
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(buku,  tajalah, 16) Peralatan

surat kabar), multimedia,
dengan bentulc 17) Buku inventaris,
sesuat dan 18) K otak kontak;,
kondist baik. 19) Jam dinding,
Marnun dan

jumlahnya  belum 20) Tempat sampah.
mencukupi

menampung

seluruh koleks

bacaan,

3y Tersedianya meja
dan kursi baca,

namun
jumlahnya  masth
sangat tninim,

4y Tersedianya meja
dan kursi kera,
jumlahnya  terlalu
banyak jika
dibandinglkan
dengan Junlah
petugas yang

hanya 1 orang,

5) Tersedianya
leman catalog,
berupa lemari
keeil dan  laci
pada tmeja
petugas;

6) Tersedianya meja
rult media

dengan  ukuran
yang memadai
untuk
menampung
seluruh  peralatan
multi media;

7y Tersedianya
peralatan trulti
media yang
terdirt dan 1 set
computer,

8) Tersedianya buku
mventaris

8) Tersedianya
kotak kontak;

10) Tersedianya  jam
dinding.

{(Sumber: Dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata diklat Kearsipan kelas 3 SMEK
Negeri 9 Semarang, Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran Pada Pendidikan
Dasar Dan Pendidikan Menengah, dan Permendiknas No. 40 Tahun 2008 tentang Standar Sarana
Prasarana Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan).
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Tabel 2. Kesesuaian Pelaksanaan Pembelajaran di SMK Palebon Semarang dengan Mekanisme
Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013

Pelaksanaan di kelas X
Mekanisme  Kegiatan SMEK Palebon Kunkulum 2013  Keterangan
Semarang
Perencanaan  Penyusunan Guru  kearsipan  telah Perencanaan Sesuat
Pembelajaran RPP menyusun rencana pembelajaran  yang
pelaksanaan diwujudkan  dengan
pembelajaran (RPP) pada kegiatan penyusunan
awal tahun ajaran, rencana pelaksanaan
mengacu pada silabus, pembelajaran (RPP)
kaldke dan buku teks vyang dilakukan
pelajaran, perhitungan  sebelum awal
minggu efeltif dan semester/fawal tahun
promes yang telah dibuat  pelajaran dan
dikembangkan
secara finci mengacu
pada silabus, buku
teks pelajaran, dan
buku panduan guru.
Format RPP 1) Identitas pendidikan 1) Identitas Sesual
dan pelajaran yang pendidikan dan
terdin  dan  satuan pelajaran  yang
pendidikan, terdin dan
kelas/semester, mata satuan
pelajaran, materi pendidikan,
pokok, jadwal kelas/semester,
pertemuan,  alokast mata pelajaran,
waltu; materi  pokok,
2) Kompetenst inti, alokast walctu;
3) Kompetenst dasar, 2) Kompetenst
4) Indikator pencapaian inti;
kompetensi, 3) Kompetenst
5) Tujuan dasar,
pembelajaran; 4) Indikator
6) Materi ajar; pencapaian
7 Metode kompetenst,
pembelajaran; 5) Maten
8) Langkah-langkah pembelajaran;
pembelajaran 6) Kegatan
(kegiatan pembelajaran;
pembelajaran), 7) Penilaian,
9) Alat dan  sumber pembelajaran
belajar; dan retmicial dan
10) Penilaian hasil pengayaan, dan
belajar. 8) Media/alat,
bahan dan

sumber belajar.
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Pelaksanaan  Kegiatan
Pembelajaran  Pendahuluan

4) Guru

5) Guru

1) Guru mengawali
pembelajaran tepat
waktu, hanya saja
kadang guru tidak

masuk  kelas karena
kesibukan di luar jam
mengajar atau  sakit
sehingga terkadang

guru terlambat hingga
tidak masuk kedalam

kelas. Dengan respon
dari peserta didik yang
terttb dan duduk i
kurst masing-masing
ketika guru memasuki
kelas;

2) Guru memberikan
salamfdoa, memenksa
kehadiran peserta

didik serta memeriksa
kebersihan kelas.
Dengan respon dan
peserta didik yang
menjawab salam dan
turut menjaga
kebersthan kelas;

3) Guru mereview materi

pembelajaran pada
pertemuan
sebelumnya, dengan
cara mengulas kembali
materi  secara  gans
besar dan membuat
pettanyaan untuk
peserta didik;
menyampaikan
kompetensi yang akan
dicapai serta
manfaatnya dalam
kehidupan sehan-har,
dan

menyampaikan
garis  besar cakupan
matern1 dan kegatan
vang akan dilakukan
Dengan respon darn
peserta didk vyang
mermiliki nformasi

awal terkait dengan

1) Mengucapkan

salam/doa;

2) Memerksa

kehadiran peserta
didik;

3) Menjelaskan

tujuankompetensi
yang mgmn dicapal
serta  manfaatnya
bagi kehidupan;

4) Mereview  mateni

pembelajaran

yang sudah
dipelajan dan
dikembangkan
sebelumnya  dan
mengkatkannya
dengan
kompetenst
akan
dan

dikembangkan,

yang
dipelajari

5) Menyampakan

garis besar
cakupan mater
dan kegiatan yang
alcan dilakulkean;

6) Menyampatkan

lingkup dan
teknik penilaian
yang akan
digunakan, dan

7) Mengkondisikan

suasana kelas

yang
menyenangkan.

Kurang
sesual
(Guru
belum
melakukan
penyampai
an lngkup
dan teloruk
penilaian
yang akan
diguna-
kan, guru
uga
belum bisa
sepenuh-
nya
mengkon-
disikan
kelas
dengan
suasana
belajar
yang
menye-

nangkan).
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Kegatan

topik pelajaran
meskipun hanya
sedibit  dan  tidak
semua peserta
memiliki.

Kegatan Pembelajaran

1) Guru memfalisitasi
peserta didik untuk
mengamati

2) Memancing peserta
didik bertanya

3) Memfasilitas1 peserta
dicik mengumpulkan
informasi

4) Memfasilitasi peserta
didik untuk
menalar/asosiast

5) Memfasilitasi peserta
didik untuk
mengkomunik asi

Metode Pembelajaran

Menggunakan lebith dan

satu jems metode yatu
ceramah, tanya jawab,
praktik dan penugasan
Penggunaan media
pembelajaran
Menggunakan lebith dan
satu jenis media
pembelajaran (LCD
proyektor, hard copy,
powerpoin  dan  papan
tulis)

Kegiatan pembelajaran
cukup menyenangkan
serta cukup memotivast
peserta didik  untuk
berpartisipas.

Dalam pembelajaran
langsung peserta
didik melakukan
kegiatan mengamati,
menanya,
mengumpulkan
mformasi/mencoba,
menalar/mengaso-
stast, dan
mengomunikasikan.

Setap langkah
pembelajaran  dapat
digunakan  berbaga
metode dan teknik
pembelajaran.
Media pembelajaran,
berupa alat bantu
proses pembelajaran
untukc
menyampaikan
maten pelajaran;

Proses pembelajaran
diselenggarakan
secara mteralctif,
menyenanglkarn,
menantang,

nspiratif,

memotivast  peserta
didik untuk
berpartisipast  aktf,
serta memberikan
ruang vyang cukup
bagi prakarsa,
kreativitas, dan
kemandinan sesual
dengan bakat, mmat,
kemampuan, dan

Sesual

Sesuail

Sesual

Kurang
Sesual
(Kegiatan
pembela-
jaran
kurang
nspiratid,
menan-
tang,
Interaktf’
Disini
siswa
tnasth

cenderung
pasft dan

guru  yang
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Kegiatan
Penutup

Dalam setiap keglatan
pembelajaran, guru sebisa
mungkin menanamkan
karakter (sikap) peserta
didik  diantaranya sikap
toleransi, disiplin, kerja
sama, menghargai

pendapat orang lan, dan
telits

1) Guru membuat
kesimpulan pelajaran.
Dengan respon dan
peserta didik yang
tkut membuat
kesimpulan.

2) Guru melakukan
refleksi terhadap
kegiatan yang sudah
dilakulkan;

3) Guru memberikan
umpan balik dengan
cara memberikan
pertanyaan,
pemyataan, dan
pengulangan mt dan
matert,

4) Guru merencanakan
kegiatan tindak lanjut
dengan cara
pembenan tugas bak
tugas
mndiwvidu/kelompok;

5) Guru menyampaikan
rencana pembelajaran
pada pertemuan
berkutnya. Dengan
respon dan peserta
didik yang antusias
dalam mengikuti
pembelajaran

perkembangan  fisik
serta psikologis
peserta didik.

Menekankan

perkembangan

peserta didik pada
kompetensi dasar
dan KI-1 dan KI-2
diantaranya

mensyukurt  karunia

Tuhan, jujur, telits,

kerja sama, toleranst,

distplin, taat aturan,
menghargai

pendapat orang lamn

yang tercantum

dalam silabus dan

RPP.

1) Membuat
rangkuman/simpul
an pembelajaran;

2) Melakukan
refleks terhadap
kegiatan yang
sudah
dilak sanakan,

3) Memberikan
umpan balik
terhadap proses
dan hasil
pembelajaran,

4) Melakukan
penilaian,

5) Merencanakan
kegiatan tindak
lanjut dalam
bentuk
pembelajaran
remidi, program
pengayaarn,
layanan konseling
dan/atau
memberkan tugas
batk tugas
mndrvidual
maupun kelompok
sesual dengan
hasil belajar
peserta didik; dan

sikap

lebih aktif)

Sesual

Kurang
sesual
{Guru
tidak
merencana
kan  hal-
hal seperti
peng-
ayaan,
layanan
konseling
dan tidak
melakukan
penilaian).
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Daya
Dukung

Prasarana
Sarana

kearsipan yang akan
datang, dan

6) Sebelum
mennggalkan kelas
guru mengucapkan
salam/doa. Dengan
respon dari peserta
didik yang menjawab
salam/doa.

Ruang Kelas
1) Tersedianya meja

dan lkursi peserta

didile, sesua
dengan jumlah
peserta didik
bahkan lebih;
2) Tersedianya meja
dan kurst guru;
3) Tersedianya white
board.,
4) Tersedianya kotak
kontal;
5) Tersedianya kipas
angin,
€) Tersedianya
penerangan
melalw lampu dan
jendela;
7) Tersedianya  jam
dinding, dan
8) Tersedianya LCD
proyektor.
Belum terdapat
laboratormm khusus
kearsipan. Praktek
kearsipan masth
dilakukan i kelas
ataupun laboratorium
Jurusan Adm.

Perkantoran dan peralatan
kearsipan  juga  masth
distmpan di laboratorium

jurusan Adm.
Perkantoran dan kurang

lengkap.

6) Menyampaikan
rencana
pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya.

Ruang Kelas

1) Kurst dan

meja peserta

didike;

2) Kursi dan

meja gury,
3) Papan tulis;
4) Kotak

kontal;

5) Jam dinding,

dan
6) Tempat
sampah.

Laboratorum
Kearsipan
1) Meja kena,
2) Kursi
kerjalstool,
3) Leman

stmpan  alat

dan bahan;
4) Peralatan
untukc
pekerjaan
kearsipan,
5) Papan tulis,
6) Kotak
kontak; dan
7 Tempat
sampah.

Kurang
Sesual
(Sarana
kelas
secara
ganis besar
sudah bak
dan
memenuli
standar,
hanya saja
belum
terdapat-
nya tempat
sampah
pada tap
ruang
kelas).

Kurang
Sesual
(Belum
terdapat-
nya
laborato-
rium
khusus
kearsipan
dan alat
praktik
yang
kurang
memadai
misalkan
sepertt

Sfilling

cabinet
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Perpustakaan

4)

5)

Sudah

Buku teks pelajaran
mata diklat
kearsipan Kurikulum
2013 sudah ada tapi
jumlahnya  terbatas
dan masth meng-
gunakan buku lama
yaitu KTSP.

Sudah terdapat buku
pengayaan, baik
fikst maupun non-
fikest;

terdapat  buku

referensi, berupa Kamus
besar Bahasa Indonesia,

Kamus

Bahasa Inggns,

buku undang-undang dan

peraturan, dan kitab suci,

1)

2)

3)

4)

Sudah terdapat

sumber belajar lamn,
berupa majalah,
surat  kabar/Koran,
dan peta dunia,
Tersedianya rak
kolekst bacaan
(buku, majalah, surat
kabar), dengan
bentuk sesuar  dan
kondist batk. Namun
Jumlahnya belum
mencukupi
menampung  seluruh
koleksi bacaan;
Tersedianya meja
baca, namun jumlah-
nya masth sangat
minim, belum  ter-
sechanya kursi untuk
pengunjung.
Tersedianya
dan  kurst
dengan qumlah
sesual dengan
petugas perpus vyaitu

meja
kerja,

Perpustakaan

1)
2)

3)
4)
5)

6)
7

1)

2)

3)

4)

3)
6)

7

8)

9)

Buku
pelajaran;
Buku
panduan
pendidik;
Buku
pengayaan,
Buku
referensi;
Sumber
belajar lam;
Rak buku
Rak
majalah;

Rak
kabar;
Meja
dan
baca;
Kurs
dan
kerja,
Leman
katalog,
Lemar;
Lemarvrak
stmpan tas,
Papan
pengumum
arl,

Meja
multimedia;
Peralatan
multimedia;

10) Buku

inventaris;

11) Kotak

12)Jam  dinding,

kontalc;

dan

teks

surat

baca
kurst

kerja
meja

belum
tersedha)
Kurang
Sesuail
(Masth
terdapat
beberapa
sarana
yang
jumlahnya
belum
sesual
dengan
kebutuhan,
belum
terdapat

buku teks
pelajaran
mata
diklat
Kearsipan
dengan
Kurikulum
2013, serta
belum
terdapat-
nya buku
panduan
pendidik,
lemari dan
lemarvrak
stmpan
tas, belum
tersecia-
nya kursi
untuk
pengun-
jung).
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4 orang. 13) Tempat
5) Tersedianya  leman sampah.
catalog, berupa
leman kecil dan lact
pada meja petugas,
6) Tersedianya meja
mulh media dengan
ukuran yang
memadai untuk
menampung  seluruh
peralatan mults
media,
7) Tersedianya
peralatan ault
media vang terdin
dan 1 set computer,
8) Tersedianya buku
nventaris;
9y Tersedianya  kotak
kontal,
10) Tersedianya jam
dinding.
PENUTUP Bariyah, L. (2014). ANALISIS
Simpulan KESESUATAN RPP DAN

Kegiatan perencanaan pembelajaran,
guru telah membuat RPP berdasarkan Silabus
yang diberikan, kaldik dan buku teks
pelajaran, perhitungan minggu efektif dan
promes/porta. Menggunakan pendekatan
saintific, namun belum menerapkan model-
model pembelajaran yang direkomendasikan
dalam pendekatan saintifik. Pembelajaran
menggunakan ceramah dan presentasi.

Saran

Sebaiknya guru menggunakan pembe-
lajaran dengan pendekatan saintific sesuai
dengan yang di rekomendasikan pemerintah
yaitu (Problem Base Learning, Discovery
Learning, Project Base Learning, Inquiry
Learning).
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